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Latar belakang: Imunisasi merupakan suatu cara efektif untuk mencegah terjangkitnya penyakit infeksi.
Program imunisas di Indonesia sudah digalakkan sgjak tahun 1977. Namun, berdasarkan data tahun 2001-
2005 kejadian penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi justru mengalami peningkatan. Sedangkan
data mengenai cakupan imunisasi sendiri di Indonesia belum begitu jelas. Menurut WHO-UNICEF, angka
cakupan imunisasi campak, yang biasa dipakai untuk menggambarkan kelengkapan imunisasi dasar adalah
78% di tahun 2005. Tetapi angka cakupan imunisasi campak ini belum tentu dapat menggambarkan
kelengkapan imunisasi dasar yang sebenarnya.

Tujuan penelitian: untuk mengetahui kelengkapan imunisasi dasar pada anak balita, alasan bilaterjadi
ketidaklengkapan imunisasi dasar, serta faktor-faktor yang berhubungan dengan hal tersebut di Rumah Sakit
Umum Daerah Tarakan Jakarta.

Metode: Penelitian potong lintang dengan subjek orangtua yang memiliki anak balita berumur 1-5 tahun
yang berkunjung ke poli anak Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Jakarta pada tanggal 4-8 Maret 2008.
Pengambilan data menggunakan metode kuesioner yang diisi langsung oleh responden atau melalui metode
wawancara.

Hasil: Angkakelengkapan imunisasi dasar pada anak balita yang berkunjung ke poli anak RSUD Tarakan
yaitu 43,4%. Jenis imunisas yang memiliki angka ketidaklengkapan tertinggi yaitu hepatitis B (31,6%) dan
DTP (44,7%). Besarnya angka ketidaklengkapan disebabkan oleh berbagai faktor antaralain lupa,
ketidaktahuan jadwal imunisasi, dan takut akan efek samping yang ditimbulkan dari imunisasi. Tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan orangtua (ayah dan ibu), pekerjaan orangtua,
pendapatan keluarga per bulan, pengetahuan dan sikap terhadap imunisasi dengan kelengkapan imunisasi
dasar pada anak balita.

Kesimpulan: Persentase kelengkapan imunisasi pada anak balita yang berkunjung ke poli anak RSUD
Tarakan yaitu 43,4 %. Tidak terdapat determinan yang berhubungan dengan persentase kelengkapan
imunisasi.
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Background: Immunization is an effective way to prevent vaccine preventable diseases. In Indonesia,
immunization program has been done since 1977. But, based on the data from 2001-2005,the incidence of
vaccine preventabl e diseases increased. There have not been some definite data on the number of complete
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basic immunization in Indonesia. Based on WHO-UNICEF, this number, which regarded the coverage of
measles immunization was 78% in 2005. However, the coverage number of measles immunization didn't
necessarily accurate in representing the number of complete basic immunization.

Objectives: to explore the coverage complete of basic immunization in underfive children, the underlying
reason of incomplete basic of immunization, and its related factors in Tarakan Hospital, Jakarta.

Methode: cross-sectional study, with questionnaire guided interview to parents who brought underfive
children to pediatric clinic in Tarakan Hospital on 4-8 March 2008

Results: Complete of basic immunization in underfive children which came to child clinic Tarakan Hospital
was 43,4%. Immunization which had higher rate uncompl ete basic of immunization were hepatitis B(31,6%)
and DTP (44,7%). There were some reason why the rate uncomplete basic of immunization was high, such
as forgetting the schedule, lacking the information about schedule, and being afraid side effect of
immunization. There was no statistically significant relation between respondent's job, education, family
income, knowledge, and attitude with the completeness of basic immunization in underfive children.

Conclusion: The basic immunization completenessin child clinic Tarakan Hospital was 43,4%. There was
no significant relation between related factors with the basic immunization compl eteness.



